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FITRIATI. 2019. Keberadaan Budaya Rimpu Di Desa Sangia Kecamatan Sape
Kabupaten Bima SkripsiUniversitas Muhammadiyah Mataram.

Pembimbing I : Dr. Ibrahim Ali, M.Sc
Pembimbing Il : Hj. Mas’ad, S.Pd., M.Si

ABSTRAK

Dana Mbojo merupakan suatu daerah yang kaya akan budaya dan adat
istiadat, yang merupakan ciri khas dari masyarakat Bima itu sendiri. Tetapi
dewasa ini adat istiadat tersebut perlahan — lahan mulai luntur dan sulit untuk
ditemukan. Sehingga tidak mengherankan banyak anak - anak atau para remaja
Bima yang tidak mengetahui budayanya sendiri salah satu budaya Bima yang
sudah jarang digunakan adalah budaya rimpu yang ada di Desa Sangia Kecamatan
Sape Kabupaten Bima. Berdasarkan urgfdQ tersebut tujuan penelistian ini adalah:
(1) menjelaskan keberadaan ke N
Kabupaten Bima (2) mend'

mempengaruh| keberadaan
- n Blma (3) menjelaskan

kualitatif, metdg ap definisi suatu
situasi tertentu I¢ ol H ub‘;aga gengan kehidupan
sehari-hari.Metofld peh i \S an \ pforman dalam
penelitian ini aqa pligd Informan kunci

dalam penelitian\ii Bt ot I 3 Desa, informan
: Apl.Jenis data yang

digunakan dalam p elitian ini adalah

kalimat-kalimat, mgtode, dan gambar, su a dalam joenelitian ini adalah
. sum er data s .Met pe gglmpulan data dalam
rva5| g/ semitersektur dan

' aI|S|s |

sumber data primer
gClalui langkah-langkah:

penelitian ini
dokum_entasi.

Hasil penelltlan menunju an : eradaan budaya rimpu di Desa
Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Blma adalah: seiring perkembangan zaman
budaya rimpu di desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima hampir terlupakan
malah, beberapa tahun terakhir sebagian besar masyarakat beralih mengenal jilbab
dengan modern yang bermunculan. (2) faktor yang mempengaruhi budaya rimpu
di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima adalah: (a. pengaruh
globalisasi. (b. kurangnya kesadaran masyarakat. (c. pemakaian rimpu yang susah.
(d. ketinggalan zaman. (3) upaya masyarakat mempertahankan budaya rimpu di
Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima adalah:(a. keharusan memakai
rimpu dirumah. (b. memperkenalkan budaya rimpu. (c. memasukkan kedalam
kerikulum sekolah (muatan lokal). (d. menyesuaikan dengan perkembangan
zaman.

Kata Kunci: Keberadaan, Budaya dan Rimpu
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FITRIATI. 2019. The Existence of Rimpu Culture in Sangia Village, Sape
District, Bima Regency Thesis, Muhammadiyah University,
Mataram.

Advisor I: Dr. Ibrahim Ali, M.Sc
Advisor 1I: Hj. Mas’ad, S.Pd.,M.Sc

ABSTRACT

Dana Mbojo is an area rich in culture and customs, which is a
characteristic of the Bima community itself. But today these customs are slowly
fading and are hard to find. So it is not surprising that many Bima children or
adolescents do not know their own culture. One of the Bima cultures that are
rarely used is the rlmpu culture in Sangla Village, Sape Dlstrlct Bima Regency.

rimpu culture in Sangia V|II AN : 'ma Regency (2) describe the
factors that influence the g& e in Sangia Village, Sape

District, Bima Regengy intss™Qe culture of rimpu in
Sangia Village Sape \

wgh method, this
method emphas a gafticular situation
more examining \ determining the

2 A thishligu using purposive

|t|(* g Jeligious leaders,
\&s stud¥@ere corpfplinity users. Types
i g form of words or
dy is the source of

Qrmadion in thisZhjdrat
and village headsN\{Re usual informa%g
of data used in thjs study are qualltatlve d
sentences , method:

ary@l'gta soges

study is the method oT\servatd I- gfvs and documentation.

The results showed that: (1) The existence of rimpu culture in Sangia
Village, SapeSubdistrict, Bima Regency was: along with the development of
rimpu culture in Sangia village, SapeSubdistrict, Bima District was almost
forgotten. In recent years, most of the people switch to becoming familiar with
modern hijab. (2) factors influencing the culture of rimpu in Sangia Village,
SapeSubdistrict, Bima Regency are: (a. The influence of globalization. (B. Lack
of public awareness.(C. The use of difficult rimpu. (D. rimpu culture in Sangia
Village, Sape District, Bima Regency are: (a. must use rimpu at home. (b.
introduce rimpu culture. (c. incorporate it into the school curriculum (local
content).

Keywords: Existence, Culture and Rimpu

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Nusa Tenggara Barat (NTB) memiliki tiga suku, yaitu Suku Sasak,
Samawa dan Mbojo. Beragam kekayaan budaya dan tradisi sehingga
memberikan identitas dan ciri bagi masyarakat sebagai komunitas pemiliknya,
yaitu Suku Sasak, Samawa dan Mbojo, dengan berbagai tradisi kebiasaan

yang dapat dikatakan sebagai salah ggtu daerah yang kaya akan budaya. Tiga

Suku asli yang mendiami B yaitu pulau Lombok yang
HAMM4 \\ _
ar}g) Sumbawa ditvey suku Sumbawa dan

[ n@mg mas&\\ ‘ ' ///wd% .

. ufa&, 2012). \

\‘
— .

bo;% merup%?%.:@&ah a'\

VZATA
dg merupakan CII’I has

sendiri. Tetapi dgWasa @ adat isigeat tersebqéperla

kall SéﬁMk‘ﬁ} :

atau para remaja Bima yang tidak mengetahui budayanya sendiri. Keadaan ini

didiami Suku Sa

Suku Mbojg ama eksotisnya

(Naniak dan

Dana

adat-istiadat,

-lahan mulai luntur

dan sulit untuk dite kan banyak anak- anak

tentu memperihatinkan, karena adat istiadat dan budaya yang diwariskan
secara turun temurun tersebut tak ternilai harganya. Akan sangat di sayangkan
bila harus hilang begitu saja, karena adat istiadat dan budaya merupakan ciri
khas suatu Suku dan Indonesia merupakan bangsa yang terkenal kaya akan

adat-istiadat yang berbeda pada tiap tiap suku. Salah satu yang menjadi



sorotan dari adat istiadat masyarakat Bima yang sekarang mulai memudar dan
berangsur angsur hilang adalah Budaya Rimpu. Budaya Rimpu merupakan
cara berpakaian yang merupakan ciri khas masyarakat Bima, Rimpu adalah
sebuah identitas.

Daerah Bima, misalnya, yang konon katanya pernah memiliki budaya
yang sopan santun dalam tutur dan memiliki masyarakat yang religius, namun
semua itu tinggalan kenangan. Bukti nyata bahwa masyarakat Bima

merupakan masyarakat yang religys dapat dilihat dari motto-nya yang

berbunyi “Maja labo Dap#A"otto tersebut g lebih bermakna’Malu dan

g
Melakukanﬁapﬂ
«V' —
aggiah Buda ay, (%tu@ n yang diwarisi
\\\i‘ Dl///

yaﬂ’ terdahuﬁ“ &‘\ ? estarikan hingga
sekarang karg

kaum wanita dejMasa (hawa) di angm&watan be Kabupaten Bima
dari hal-hal yand 'erke&ankan Wlslam sepgtl mepAgyerkan aurat kepada

a)-hal l@ﬁﬂ?lﬂﬁ“ L

gadis di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima sebagai yang berahlak

arang oleh agama.

oleh nenek

bukan mahram dan pu menjadikan gadis-

mulia.

Budaya Rimpu ini sejalan dengan budaya dan kewajiban bagi kaum
wanita islam yaitu kewajiban menutup aurat atau berhijab yang tertuang dalam
Al-Qur’an tentang pentinya menjaga aurat (QS-Al-Ahzab; 59) yang artinnya;

“Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu

dan istri-istri orang mukmin. “Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk



dikenal, karena itu mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”(Hamjah Diha, 2016:71).

Realita yang terjadi dalam masyarakat Desa Sangia Kecamatan Sape
Kabupaten Bima bahwa faktor yang memperhambat perkembangan budaya
Rimpu, adalah faktor budaya itu sendiri atau bercampurnya (hegemoni)
budaya asing kebudaya lokal, modernisasi dan perkembangan (IPTEK),
kurangnya pendidikan, kurangnya perhatian orang tua, dan tidak adanya
kesadaran masyarakat khususnya perempuan sebagai peran utama dalam
membudayakan pakaian Rimgpes={/Seltshi,Namun yang perlu kita pelajari
dan memahami adalgh ‘ arakat Islam menyadari
dalam mempelajéy @an itu untuks fan 6kal

Unt n\bwg{w mp&%&

»

5
dan masyargki tﬂ@ ngkugn qdbialisasi tentang

kesg@aran pemerintah

sendiri.

Dari observasi awal Di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima
pakaian Rimpu sudah ditinggalkan oleh masyarakat dengan adanya
perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi, masyarakat di Desa Sangia
Kecamatan Sape Kabupaten Bima sudah jarang menggunakan Rimpu dalam
kehidupan sehari-hari walaupun ada mereka menggunakan pada saat karnaval

dan acara ulang tahun kota Bima.



Berdasarkan ilustrasi atau paparan di atas, penelitian tertarik meneliti
Budaya Rimpu. Peneliti melihat bahwa perempuan di Desa Sangia Kecamatan
Sape Kabupaten Bima masih menggunakan pakaian Adat Rimpu. Oleh karena
itu, pengusun meneliti tentang “Keberadaan Budaya Rimpu Di Desa Sangia
Kecamatan Sape Kabupaten Bima’’.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang

diajukan dalm penelitian ini adalah:

gfhelitian ini bertujuan :

1. Menjelaskan Keberadaan Budaya Rimpu di Desa Sangia Kecamatan Sape
Kabupaten Bima

2. Mendiskripsikan Faktor yang Mempengaruhi Keberadaan Budaya Rimpu
di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima.

3. Menjelaskan Upaya Mempertahankan Budaya Rimpu di Desa Sangia

Kecamatan Sape Kabupaten Bima .



1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Adapun manfaat secara teoritis yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu:
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan,
khususnya dalam ilmu sosial agar dapat memahami gejala- gejala yang
ada dalam masyarakat, yang berkaitan dengan Budaya Rimpu di Desa
Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima.

b. Hasil penelitian ini diharapkgq dapat berguna sebagai informasi bagi

c. Hasi

pelestarian s
o . .
|_pdpélitigh:ini dihar pka\ Q¥ai bahan rujukan
x §\\\"‘I‘“{“ %,
s

-
%

untuk nelgn berikut ¥

_— |

—— U°

2

<

—
> DN
i NN =
itla!l inlﬁdigun an sebagai acuan
%;Eya Wu'snyla da@n ;

a. Di haragdan hasil pene('

arakat Bima untuk

b. Diharapkan hasil penelitian nI dapat menambah pemahaman
masyarakat khususnya generasi muda tentang Budaya Rimpu.

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
pemerintah dalam mensosialisasikan Budaya Rimpu kepada masyarakat

luas.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu ini tujuannya untuk mengetahui penelitian yang
dilakukan oleh penelitian sebelumnya, agar tidak meneliti hal yang sama,
adapun penelitian yang terdahulu adalah.
Penelitian Siti Lamusiah (2013) yang berjudul Estetika Budaya Rimpu

Pada Masyarakat Bima “Kajian Rgligiusitas” (Artikel Ilmiah) menyatakan

bahwa Rimpu ini I i aNsendiri bagi pamakaiannya,

karena dilihat
digunakan gléf) peru}ﬂpuan Bi I ad@g:acara ritual dan

"‘ et
5'\\

///":|\"\\\

dlah satunnya Rimpu'suda & pakaian modern,

memang Su@a benakar dima

modernisasi,

sebagai media komunikasi non verbal bagi perempuan Bima (jurnal)
menyatakan bahwa Rimpu merupakan jenis pakaian kaum perempuan
Simpasai dimana pakaian perempuan merupakan bagian dari komunikasi non
verbal. Rimpu dalam konteks komunikasi non verbal memiliki makna-makna
tersendiri.  Yaitu ekspresi individu dimana melalui Rimpu ini

mengkomunikasikan tentang nilai-nilai yang diyakini pemakaiannya.

Merupakan identitas personal maupun kelompok sosial tertentu. Selain itu



Rimpu mencerminkan status seorang perempuan dalam lingkungan
masyarakatnya, dia akan dinilai sebagai perempuan yang baik dan keluarga
yang baik pula jika memakai Rimpu. Rimpu juga mengkomunikasikan status
ekonomi pemakaiannya hal tersebut dapat dilihat dari jenis sarung yang
dipakaiannya. Perempuan yang memakai rimpu juga akan dinilai sebagai
wanita yang sholeha karena taat kepada Allah SWT dengan menutup
auratnnya. Pada perkembangannya secara berlahan-lahan Rimpu mulai
ditinggalkan kerena dianggap tidaksgesuai dengan perubahan zaman. Selain
itu para kaum perempug alternative lain selain rimpu
yakni mereka 'N&Wllbab seba@(@nu Qurat yang terpenting
esensi rimpy,# @agal menut

\\\:“m’//gv %na

Y MJ
#aru ng. \‘ ““m"

____

Ry, bukan masalah

Afrid

i (znoz) yang ,@3@@%\ &(isi arTE\/Ia frakat Mbojo di
“
é @Jlan B

Wi
dan tujuan Rirfg yalt%/untuk aurag_dan

terhadap kondisi lifgkungan mmm

lain dari tradisi rimpu yaitu:

Desa Naru Kecnfnatan Sape Ka

2Pagai alat pelindung

Ifgfitu terdapat pula makna

1. Makna religi dimana perempuan yang memakai rimpu akan dinilai sebagai
wanita yang shaleha karena taat kepada Allah SWT dengan menutup
auratnnya.

2. Makna pendidikan semua hal mempunyai aturan main sehingga dalam

segala sesuatu berhati-hati, tidak gegabah dan tidak sembarangan.



3. Makna budaya untuk melestarikan setiap kebudayaan menjadi warisan
nenek moyang dan merupakan ciri khas kebudayaan masing-masing
daerah.

4. Makna menyatasi Kkrisis untuk mengantisipasi terjadi hal-halyang
diinginkan.

Berdasarkan penelitian terdahulu atau tersebut persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian sekarang adalah sama-sama memiliki budaya
Rimpu, sedangkan perbedaannya adza
bahwa Rimpu pada zang -’T/\'* masih eksis menggunakan
Rimpu dalam ke v'/ Qt‘d«“ﬁf” m’:ﬂﬂ@p enal yang namanya
@n pada zamari & kd
3 )gdg shole \% &:’;\h eneliti sekarang

@mg(eh dfipan sehari-hari

lah peneliti terdahulu, mereka meneliti

jilbab karena g Rimpu akan dinilai

sebagai wa

“Eksistensi  adalah
keberadaan, kehadiran yang ganaome=emsur bertahan”. Eksistensi adalah
suatu proses yang dinamis, suatu menjadi atau mengada. Ini sesuai dengan
asal kata Eksistensi itu sendiri, yakni exsistere, yang artinya keluar dari,
melampaui atau mengatasi. Jadi Eksistensi tidak bersifat kaku dan berhenti,
Melaikan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau sebaliknya

kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan

potensi-potensinya (Abidin Zaenal, 2017: 16).



Eksistensi bisa kenal juga dengan satu kata yaitu keberadaan. Dimana
keberadaan yang dimaksud adalah adanya pengaruh atas ada atau tidak
adanya kita. Istilah “hukuman® merupakan istilah umum dan konvensional
yang mempunyai arti yang luas dan dapat berubah-ubah karena istilah itu
dapat berkonotasi dengan bidang yang cukup luas.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Eksistensi adalah
keberadaan suatu proses yang dinamis dari yang melampaui atau mengatasi

parkembangan dan kemunduran teggantung pada kemampuan dalam potensi

4?3" Wiy A
ya§tau keb@yﬁ W@ 7 t% a| ansekerta, yaitu

buddhay? % dargta!ud budi atau akal).

di artinya akal dan

///": \"\\\
Budaya terdri dari 2 kata yaltu tab % daya. B
daya artinya @ uatarbusaha 'S|aIE a arti
inta, PﬁRauusx

dan karsa manusia yang mencangkup

@ hasil pemikiran dan

usaha manusia da 1i§ebut tri daya . sedangkan

kebudayaan adalah hasil cipta, rasa
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan
kemauan. (Ramdani, 2008: 95).

Selain yang dikemukakan di atas tentang pengertian kebudayaan,
ada juga beberapa ahli yang memberikan pendapat mereka tentang
pengertian kebudayaa. Di antranya adalah para kebudayaan Indonesia dan

budayawan asing, yaitu:



Kebudayaan merupakan pola dari pengertian-pengertian atau
makna-makna yang berjalan secara mengelurun dalam simbol dan
ditransmisikan secara historis. Geertz melihat bahwa kebudayaan itu lebih
pada simbol-simbol yang mempunyai makna pada masyarakat setempat.
Memang, dalam pendekatan semiotika budaya, segala sesuatu merupakan
simbol dan symbol tersebut mempunyai makna, misalnya masjid, gereja,
dan sebagainya (Geertz, 2010:11)

Kebudayaan adalah keg
pengetahuan, kepercgfge i um, adat istiadat, dan
kebiasaan lai Ka % gr\unjuk patg/ |n| but tersebut, maka

ah w U Pdg_masyarakat dan
\\\\ hll/% @

aturan it uaﬁkan pedcﬁ ?rirﬂ%@) gi y kat| fersebut. Namun,

luruhan aktivitas manusia, termasuk

erl@(an sebu

5'\\

Tylor m andBng kebud/ﬁaw
//": \"\\\
aktivitas yafld dilakukan ole yara ebudayaan (Tylor,

l
a?laapusa

berarti ‘budi’ dan ‘akal’.

n_fiflya yang masing-masing

demikian kebudayaan adalah hal-hal
yang bersangkutan dengan akal. Dengan budi dan akal (ide), maka lahirlah
sebuah tindakan kebudayaan pada masyarakat setempat, misalnya tindakan
religi adat, istiadat, hukum, norma, dan lain sebagainya (Koentjaraningrat,
2016:13).

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan

merupakan hasil ciptaan manusia yang diturunkan secara turun temurun
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dari generasi ke generasi. Kebudayaan adalah segala sesuatu yang
diciptakan manusia, baik yang dahulu maupun sekarang, yang konkret
maupun yang abstrak.

Budaya melengkapi orang dengan rasa identitas dan pengertian
perilaku yang dapat diterima di dalam masyarakat. Beberapa dari sikap
perilaku yang lebih penting yang di pengaruhi oleh budaya yaitu sebagai
berikut:  Rasa dan ruang, Komunikasi dan bahasa, Pakaian dan
penampilan, Makanan dan kebigs
waktu, Hubungan (keldgeda, organlsa5| pedrintah dan sebagainya), Nilai
dan moral, ’ ca)@a:& an S|kap, ! dan pembelajaran,
\§ ft

. A
KebiasaapKefja praktek.
& \\\“‘!!,2’ d
yaﬂﬁempengaﬁb‘ﬁj %ar& FEUV gkan orang untuk

?‘ &
mengam] tlndakan yang /J@}ﬁ;j a@?@gar@ulgnot ang bermacam-
7N\

kebebasan, kemampuan

aan makan, Waktu dan kesadaran akan

B

11"3 ata|f kegairahan budaya

macam sepg

dari suatu aral@,t men )Ean It

@lk&Sl ga yang di ijinkan
sehubungan den§dn.g asﬁﬁRPhlﬁ'ﬁ erap p dan tingkat perilaku
mencari yang dianggap sesuai dengan individu.

Budaya dan kebudayan telah ada sejak manusia berpikir, berkreasi
dan berkarya sekaligus menunjukan bagaimana pola berpikir dan
interpretasi manusia terhadap lingkungan nya. Dalam kebudayaan terdapat
nilai-nilai yang dianut masyarakat setempat dan hal itu memaksa manusia

berperilaku sesuai dengan budayanya. Antara budaya yang satu dengan

budaya yang lain terdapat perbedaan dalam menentukan nilai-nilai hidup
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sebagai tradisi atau adat istiadat yang dihormati. Adat istiadat yang

berbeda tersebut, antara satu dengan lainnya tidak bisa dikatakan benar

atau salah, karena penilaiannya selalu terkait pada kebudayaan tertentu.
Kebudayaan dibedakan sesuai dengan empat wujudnya yaitu:

a. Artifact atau benda-benda fisik.

b. Kebudayaan sebagai sistem tingkah laku yang berpola.

c. Kebudayaan sebagai sistem gagasan.

d. Kebudayaan sebagai sistem gagasan yang ideologis.

w- pula wujud kebudayaan

Selain yang emp

> = (»
ideal\Kebuttyaan ini s%’f@la @@ dan difoto
\ ///":|\"\\\
b. Wujud kebudayaan sebagai 'satu ks aktyfitas serta tindakan

berpola {2 ¥ ini di sebut sistem

i ma@sm dal ? masyarakgg Wuj
sosial atau sQdig |stenEREl§s'ﬁBi Ka

perpola dari manusia itu

sendiri.
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Wujud
ini disebut kebudayaan fisik, dan tak memerlukan banyak penjelasan.
Karena berupa seluruh total dan hasil fisik, dari aktifitas, perbuatan,
dan karya semua manusia dalam masyarakat , maka sifatnya paling
konkrit dan berupa benda-benda atau hal-hal yang dapat diraba,

dilihat, dan difoto (Koentjaraningrat, 2004:67).
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2.3.2

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah
mempunyai dua wujud kebudayaan: pertama, kebudayaan benda niah
(material) yang memiliki ciri dapat dilihat, dirabat, dan dirasa, sehingga
lebih kongret atau mudah dipahami. Kedua, kebudayaan rohaniah
(spiritual) yang memiliki ciri dapat diraba saja. Oleh karena itu,
kebudayaan rohaniah bersifat lebih abstrak dan lebih sulit dipahami.
Unsur Unsur Kebudayaan

Unsur kebudayaan melipyy semua kebudayaan di dunia, baik yang

i c@qla mempuny. m RN Vaitu: Bahasa
p\\\\t 'l

sebagai njeflia munlkas\QB% Arsan
§'\\

a. tem:pengetahu% g}-;»-w;f,) = _

b. BYsa sebagali med| kasi, Ilsan igupun tulisan.

C. \ isasi sosial mlsa ya batan, J§stem perkawinan,

i warisan
d. Sist§ mata&encaha ansster&ekon misalnya pertanian,
3| kSI /
e. Si drala ap QIfup manusia sehari-hari

fMhah tangga, senjata dan

sebagainya.

f. Sistem religi

g. Kesenian, misalnya seni suara, seni rupa, seni gerak.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa maing-masing unsur
kebudayaan universal ini pasti menjelma dalam ketiga wujud budaya
tersebut, yaitu wujud sistem budaya, sistem sosial, dan budaya fisik.

Dengan demikian sistem ekonomi misalnya, mempunyai wujud sebagai

konsep, rencana-rencana dan kebijaksanaan yang berhubungan dengan
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2.3.3

ekonomi, tetapi juga mempunyai wujud berupa tindakan dan interaksi
berpola antara produsen, pedagang dan konsumen. Selain itu dalam sistem
ekonomi terdapat juga unsur-unsurnya yang berupa peralatan dan benda-
benda ekonomi. Sedangkan sistem religi misalnya mempunyai wujudnya
sebagai sistem keyakinan dan gagasan tentang tuhan, dewa dan roh halus,
tetapi mempunyai wujudnya juga berupa upacara-upacara, selain juga
mempunyai wujud sebagai benda-benda religius.

Sistem Budaya

Sistem budayg :

M
Sistem budayf € augc\‘t\f}r\;l\IAsist’g,nﬁQn(

g abstrak dari kebudayaan.

akaQ\Jde-ide dan gagasan

agasan tersebut

manusia_\hé htié&pvbersam%gi‘“ﬁrg

/!

i)

hortf
tidak salijg teﬂpas satu “Safg %ﬁ@')%t i slalu {barkaitan menjadi
= = ek e

—— U°

igAm ':.Z'Dengan (ﬁi@éﬂfﬁm ﬁaﬁ adafah bagian dari
tAm. s 31 5 | |
AR

kebudayaanj fsistem norma-norma me pranatd fyang ada didalam

masyarakat Ya bersangku termasuks norméfagama (Soeleman,
Yy g @A’Q W ,(Jx‘&\ g (
2007:23) ' PERpysTM

Sistem budaya adalah menata dan memantapkan tindakan serta
tingkah laku manusia, sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.
Proses belajar dari sistem budaya ini dilakukan melalui pembudayaan atau
pelembagaan dalam proses pelembagaan ini individu mempelajari dan

menyesuaikan alam pikiran dan sikapnya dengan adat, norma, peraturan,

yang hidup dalam kebudayaannya.
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2.3.4 Fungsi Kebudayaan
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia
dan masyarakat. Masyarakat memiliki kebutuhan-kebutuhan yang harus di
penuhi dalam menjalani kehidupannya. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat
tersebut sebagai besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada
masyarakat itu sendiri. Karena kemampuan manusia terbatas sehingga
kemampuan kebudayaan yang merupakan hasil ciptaannya juga terbatas

didalam memenuhi segala kebutuhan.

¢ a dan memantapkan tindakan-
tindakan serta tjaes @\-\IAMM&A ajar dari kebudayan ini

B)o *?fﬁb&ah g\on (pelembagaan).
Dalam ¥\ ) ora&nzmdu

mengesu w@%{@w ﬂwg@ adk

'\\

= \\ =
norma dag\peraturan y@ﬁ%ﬁs\ '\\él\ﬁbuday

empelajari  dan

istiadat, sistem

ya (soelaeman,

2007:25) ‘,’
Kebud mengerti bagaimana
seharusnya bertigdal ikapnya kalau mereka

berhubungan dengan orang lain. Di Indonesia terdapat banyak sekali
kebudayaan yang berbeda-beda antara daerah yang satu dengan daerah
yang lain untuk itu dengan memajemukannya kebudayaan-kebudayaan
tersebut dikemas menjadi satu kesatuan yang utuh dalam kebudayaan

nasional.
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2.35

Lebih lanjut di jelaskan bahwa fungsi kebudayaan nasional
Indonesia sebagai satu sistem daan perlambang yang memberi identitas
kepada warga Negara Indonesia harus memenuhi tiga syarat :

a. Merupakan hasil karya warga Negara Indonesia,
b. Mengandung ciri khas Indonesia
c. Hasil karya warga Negara Indonesia yang dinilai tinggi oleh

wargannya dan akan menjadi kebanggaan semua (Soelaeman,

Dari definisi -‘ pulkan bahwa budaya atau
AMM \\
kebudayaan sﬁ\)\'&alam 'pqeq n AN, adalah  kebudayaan
|maa)ang didalam m
\\\\i‘ ’/// L@

#’Kabupattﬁ%ﬁf‘q‘wﬁ'/ 7

?

/": \"\\\
Pergggeran budaya adal % ungan }¥ang menimbulkan

2007:63)

%.,.,..W »’
I ve g‘

AN Ke.budayaan /

ang ?@/endala dl pe\gulls

“kegelisaha Kg0elisahan itu sangat

terasa ketika meyhat erﬁ&mnljsﬁ yang pgMakin hari semakin tak
menentu, tidak terarah, da ak 2K jelas. Pergeseran budaya telah
melampaui batas-batas kewajaran, atau menurut istilah Yasraf Amir
Piliang, * hiper”. Rupanya, pergeseran budaya tidak hanya terjadi pada
satu aspek saja, namun pergeseran itu terjadi pada seluruh aspek
kehidupan. Pada aspek religi, misalnya di Bima, masyarakatnya dikenal
dengan masyarakat religius, akan tetapi pelan tapi pasti telah mangalami

pergeseran (Diha, 2016:143).
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Pergeseran budaya adalah memiliki konsep yang penting mengenai
proses belajar kebudayaan oleh warga masyarakat yang bersangkutan yaitu
internalisasi, sosialisasi, dan enkulturasi. Selain dari pada itu proses
perkembangan kebudayaan umat manusia pada umumnya dan bentuk-
bentuk yang sederhana, hingga bentuk yang makin lama makin kompleks,
yaitu evolusi kebudayaan (Koentjaraningrat, 2004:227).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pergeseran

kebudayaan adalah kegelisahan itu sangat terasa ketika melihat pergeseran

enentu, tidak terarah, dan

semakin tidak j Mmersangkutan.

) ) (Budaya Bima)
2 2o N

lebih detailnya,

dan “Mpu “ bermakna menutup.

Dari pendekatan bahasa tersebut dapat Kkita artikan bahwa Rimpu
merupakan sebuah budaya yang memiliki makna dan arti secara filosofis
yang mendalam dari masyarakat Mbojo yaitu Ri bermakna kembali yang
berarti kembali kepada jalan dan aturan yang benar yang sesuai dengan
syariat islam dan Mpu bermakna menutup segala bentu celah untuk hal-hal

yang tidak sesuai dengan syariat islam tersebut. Jadi Rimpu memiliki
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makna yang luas, lebih dari sekedar menutup aurat bagi kaum hawa secara
hakikatnya.

Menurut istilah Rimpu merupakan sebuah budaya dalam dimensi
busana dalam masyarakat Bima (Dou Mbojo). Budaya “Rimpu “telah
hidup dan berkembang sejak masyarakat Bima ada. Rimpu merupakan
cara berbusana yang menggandung nilai-nilai khas yang sejalan dengan
kondisi daerah yang bermuansa islam (Kesultanan dan Kerajaan Islam).

Rimpu juga adalah sebyah bentuk pakaian yang sopan. Tentu
makna kesopanan ng bagaimana masyarakat
setempat me ', a\&éﬁértl conﬂ@ asmat di irian jaya,
a%éternllal dari mﬁ@t laki-laki bebas

R4

W |Fll
b d#’hanya sz?%%é&b{é@’ &Jbg
2 ] [

s F@f@p'
g

asya \gkat Biy

sarung khas BiNg. leﬁEmpusﬁlhm

mergka yang terbalut

Rimpu\adalah cara berb

menggunakan dua lemba
untuk bagian bawa dan bagian atas. Rimpu ini adalah pakaian yang di
peruntuntukan bagi kaum perempuan, sedangkan kaum laki-laki tidak
memakai rimpu tetapi “katente “(menggulungkan sarung dipinggang).
Sarung yang dipakaian ini dalam kalangan masyarakat Bima dikenal
sebagai Tembe Nggoli (sarung songket). Kafa Mpida (benang kapas) yang

dipintal sendiri melalui tenunan khas Bima yang di kenal dengan muna.
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Sementara sarung songket beberapa motif yang indah. Motif-motif sarung
songket tersebut meliputi nggusu waru (bunga bersudut delapan), weri
(bersudut empat mirip kue wajik), wunta cengke (bunga cengke), kakando
(rebung), buga satako (bunga satangkai), tembe nggoli (yang bahan
bakunya memakai benang rayon ( Hilir, 2005: 45).

Rimpu merupakan kebanggaan sekaligus identitas bagi masyarakat
Bima yang seharusnya dipelihara dan dilindungi, baik oleh masyarakat
(tokoh agama, tokoh pemuda) mgapun pemerintah Daerah. Namun sepakat

atau tidak, bah ' »,. oleh masyarakat setempat.

“""’”‘é@«
Dahulu, kongflAQ syarakat d;én uar rumah jika tidak
% \

345 80 sudah akil baliqg

Rué;u Sejak saat w@
\\\\i“ ll///

é(akal rlrrﬁ“,%&aff'ﬂ@%n % & meninggalkan
3" $

lImrganya u%}%

V& \"\\

um agama dan ada pada

eru;@(an bu?aﬁ; te@uat d;

an ffbuh. Satu lembar untuk

bk, berarti sudah

menutup kepala, satu lembar untuk menutup kepala, satu lembar lagi
sebagai pengganti rok. Sesuai penggunaannya, (Maryam, 2004: 60 ).

Dari barbagai pendapat di atas dapat kesimpulan bahwa budaya
rimpu adalah merupakan salah satu budaya atau pakaian keseharian bagi

Dou siwe (kaum hawa) Dou Mbojo (Orang Bima). Yang terbuat dari dua

Tembe yang berfungsi sebagai penutup aurat, budaya ini adalah hasil karya
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24.2

nenek moyang Dou Mbojo yang turun-temerun dan sampai sekarang
masih dilestarikan di Dana Mbojo (Daerah Bima- Dompu).

Al-jilbab bentuk jamaknya “jalaabib “, yaitu kain atau pakaian
tebal yang mengelimuti anggota tubuh seseorang perempuan, mulai dari
kepala hingga kedua telapak kakinnya. Atau dengan kata lain, menutupi
seluruh anggota tubuh beserta pakaian dan perhiasan yang dipakaiannya.
Sejarah Budaya Rimpu

Awal pertama kali mungalnya Rimpu di Bima seiring masuknya

aga

suatu(/ A)olara yé
) udbﬁ?PUSTP\N

Masuknnya Rimpu di Bima sangatlah kental setelah muncul

ka dalam rangka

peradaban dan pengebaran Islam disuatu wilayah Bima, Kabupaten
Bermatoka Maja Labo Dahu. Dimana wanita Dana Mbojo memakai
Rimpu setelah datang nya pedagang Islam ke Bima dengan mengidentikan
pakaian arab. Arab yang dikenal sebagai Agama Islam yang patut dianut.
Konon, Rimpu menjadikan salah satu pra sejarah Bima setelah munculnya

ajaran Islam oleh kedua datuk. Kedua datuk ini bernama Datuk di banda
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dan datuk Ri Tiro. Selain dibima datuk ini dikenal sebagai tokoh utama
yang mengebar agama islam di pilau Sulawesi. Masyarakat Bima (Mbojo),
Rimpu menjadi salah satu struktur sejarah social pada saat itu. Ini
menjadikan sebuah toleransi wanita Mbojo maupun para lelaki untuk
meningkatkan kebudayaan dan ajaran yang di anut oleh mereka saat itu.
Rimpu merupakan pakaian yang menutup aurat orang bima pada
zaman dulu. Rimpu menjadikan alah satu bahan pemakaian yang

digunakan untuk menutup aurat gleh kaum wanita masyarakat Mbojo saat

itu. Salah satu faktg#~¥ang menye & islam cepat diterima oleh

O%MJO) dar Ju adalah dikarenakan

oIeh lslar&\\ G h%a@ i

dibagun gligh ﬁ&% %a%ep ayaan Makamba
5'\\

dan Makgipi. X "“"r"‘““’”
/’7’7,1, ‘:1('\\(1
drfdaan Rimpu tak Ie ya pemgfintah (Masa Sultan

merymfaatl«y(am sarun%atau gy Tenun Bima yang
: hkaIEREh]Sf I

masyarakat B

Kepercayaan yang

sudah lama dik If perdagangan dunia yang
sangat laris sekitar Abat ampau. Sebab pada masa itu, orang Bima
memanfaatkan melimpahnya tanaman kapas untuk dijadikan Kain Tenun
yang menjadi komoditi perdagangan yang terjual hingga ke Negeri Cina,
sejak saat itu semua wanita yang sudah balig diwajibkan memakai Rimpu
apabila hendak berpergian meninggalkan rumah dan keluarganya untuk

sesuatu urusan kalau tidak berarti sudah melanggar Hukum, Agama, dan

Adat pada saat itu. (Hamjah Diha, 2016).
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Keeratan hubungan rimpu dengan perkembangan Islam pada masa
itu tampak jelas. Dari keterangan pelaku sejarah wanita Bima yang hidup
pada masa itu memandang tersingkapnya aurat mereka sebagai aib.
Siapapun lelaki baik sengaja atau tidak melihat aurat mereka. Pria tersebut
wajib menikahinya dengan tersingkapnya betis saja. Wanita zaman dulu
sudah merasa malu dan segera minta nikah. Mereka menganggap itu
sebagai pelecehan (aib) terhadap wanita ‘* paparnya.

Adanya perbedaan penggunaan rimpu antara yang masih gadis

angsung menjelaskan pada
masyarakat 2 ria tentang w

kaum Prig#3é asi el
\\.A h.,}%/' %t

pjda ﬂérupakanﬁﬁﬁﬁﬁ 3

ada zaman itu. Bagi

a menggunakan

a Rrja lajang tersebut

sudah be ing:i:nan untuk B@r sendirinya Pria
(Iq |\\\\
lajang akanfinencari tau ke ra aan B dari sarung yang

Rimpu dan penggunaannya terbagi menjadi dua yaitu:
a. Rimpu Mpida/ Rimpu Cili
Rimpu Mpida / Rimpu Cili adalah keseluhan badan tertutup
rapat oleh sarung yang dikenakan dari ujung kaki hingga ujung kepala
dan yang terlihat hanya mata dan tangan, atau semacam jilbab yang
dilengkapi cadar. Dengan demikian, siapa di balik rimpu itu sangat

sulit dikenal. Rimpu ini dikenakan bagi mereka yang masih gadis.
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b. Rimpu Colo
Rimpu colo adalah rimpu yang dikenakan secara keseluruhan
namun bagian wajah bisa terlihat semuanya, atau layaknya di pakai
layak jilbab biasa bisa cadar. Rimpu ini biasa dikenakan perempuan
yang sudah menikah. Rimpu Colo hampir tidak ada bedannya dengan
jilbab sekarang. Bedanya, rimpu menutup seluruh anggota badan
dengan sempurna, terutama Rimpu Mpida yang sama seperti jilbab

cadar. Sedangkan jilbab mggih ada yang dipakai hanya menutupi

bagian kepala i pokezkarena itu sebenarnya rimpu

HAMM4

sangat bag dipertahan ba 2. 3¢buah tradisi.

I0u adala&\\“m'"//w& A d
n

dan penggfuh ﬂng beglt
=
gamengantarky adaay Islam, sehingga
/lq |\\\
Mbojo dikenal d ﬁMeka edua setelah Aceh

lihat dari segi kegunaan, dan kelemahan budaya Rimpu itu

RMiki nilai historis

a Islam di dana

[}

sendiri.
2.4.4 Kegunaan dan Keunggulan Busana Rimpu
a. Segi Keamanan
Orang yang memakai pakaian Rimpu dapat terlindung dari
sangatan terik matahari, menjadi selimut ketika cuaca dingin (hujan),

dan yang paling utama wanita yang berbusana Rimpu terjaga dari
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fitnah dan perbuatan yang dilarang oleh Agama dan budaya karena
laki-laki tidak berani mengganggu wanita yang berbusana Rimpu atau
aman dari gangguan laki-laki
Segi Psikologi

Wanita yang berbusana Rimpu dapat merasakan ketenangan
jiwa, memiliki perasaan tanggng jawab yang tinggi terhadap Agama
karena psikologi perempuan Bima yang pemalu, pendiam dalam hal

yang dilarang seperti: gosipagunjing dikarenakan malu pada busana

yang dipakaianny,

AMM
Segi Sosij "o“““ AD/}'
v.
alam}kehldupan soi'la A&, Vvang berbusana
\\\\i‘ ,'ll///
ter@ml sebagm ik epddlilian yang tinggi

perbuatan yang dilarang oleh Agama.
Segi Model

Dari segi model busana Rimpu dapat menjadikan
pemakaiannya menjadi lebih cantik dan ayu dan sesuai dengan model

yang ditawarkan oleh Islam atau busana muslimabh.
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BAB II1I
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif,
metode ini lebih menekankan pada makna, penalaran, definisan suatu situasi
tertentu lebih banyak meneliti hal-hal yang berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari. Pendekatan kualitatif lebih mementingkan proses dibandingkan

Ada empat dasar h dalam penelitian kualitatif

adalah sebagai
1. Fenof) noley|s yang b Ny suatu itu dapat
dipgxoleh Qfengan car fifu gejala yang

nc#ﬂarl objek

' kmzmbollk

N tiga prinsip artl

a. manusia memenuhi
b. seseorang prjhsipnya merupakan

303| g0 tersebut berinteraksi
c omena lain yang muncul

lebih dulu atau bersamaan.
3. Kebudayaan sebagai suatu yang merupakan hasil budidaya manusia
yang mewujudkan dalam tingkah laku atau benda, bahasa, simbol
dan lain-lain.
4. Antropologi merupakan suatu dasar filosofis yang fokus
pembahasannya berkaitan erat dengan kegiatan manusia, baik secara
normatif maupun historis ( Saebani, 2008 :124).

Selain filosofi seperti di atas penelitian dengan menggunakan metode
kualitatif juga memiliki jenis-jenis pendekatan, salah satunya adalah :

pendekatan fenomenologi merupakan penelitian untuk memahami, mengagali,

25



dan menafsirkan arti dan peristiwa-peristiwa, fenomena (gejala-gejala sosial
yang alamiah) dan hubungan dengan orang-orang yang biasa dalam situasi
tertentu atau berusaha memahami makna dari suatu peristiwa atau fenomena
yang saling berpengaruh dengan manusia dalam situasi tertentu. Hakikat
penelitian ini adalah mengamati orang-orang dalam lingkungan hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran mereka
tentang dunia sekitarnnya dengan tujuan mendapat informan tentang data yang

diperlukan. Artinnya dalam memahgmi subjek adalah dengan melihatnya dari

sudut pandang subjek Zsemdiri, dimana~P{pelitian mengkonstruksikan

Al tﬂfd;, yang

penelitiannya bepdhsarkanth dangan S

0y
Wil %% z\
Dari rﬁf di at&“@ﬁg{ %ﬂp
< -~.

///":m‘\\\
budaya yaitu urg@ik menggali dan mehafsir ristiwa-pgristiwa, fenomena-

ang @a dalaye'nelql an @ yang/g#teliti adalah budaya

dan “K'é?ﬁl%aumB‘{n‘;fa‘> -

Kecamatan Sape Kabupaten Bima.

ditelitinya (Sundara,

penelitian ini

fenomena buday®

yang berkaitan def pu Di Desa Sangia

3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Sangia Kecamatan Sape
Kabupaten Bima. Adapun Alasan peneliti memiliki penelitian di Desa Sangia
Kecamatan Sape Kabupaten Bima yaitu pakaian Rimpu sudah tidak terlalu
sering digunakan oleh masyarakat di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten

Bima dengan adanya perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi
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masyarakat di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten Bima sudah jarang
menggunakan Rimpu dalam kehidupan sehari-hari walaupun ada mereka
menggunakan pada saat karnaval dan acara ulang tahun kota Bima.
3.3 Metode Penentuan Informan
Informan adalah orang yang dianggap mengetahui dengan baik
terhadap masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikan informasi
kepada peneliti. Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat penting,

sebagai idividu yang sangat pegting. Informan merupakan tumpuan

enggunakan Purposive

sampling adalah tehnik pengambilan™ sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga
memudahkan peneliti menjelajahi objek /situasi sosial yang diteliti (Sugiyono,
2012 : 219).

Berdasarkan hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa, penentuan

tehnik sampel dalam penelitian menggunakan tehnik purposive sampling ini
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karena informan ini dianggap lebih tahu dan lebih paham terhadap masalah
yang diteliti dan dapat memberikan data yang lebih lengkap mereka ini Kepala
Desa Sangia, tokoh Adat , tokoh Agama dan masyarakat pengguna Rimpu.
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :
1. Informan kunci
Informan kunci adalah orang yang menjadi narasumber utama
dalam penelitian ini, yaitu Kepala Desa Sangia, tokoh Adat, tokoh Agama:

a. Bapak Syafruddin epala Desa Sangia )

b. Bapak Muhdar

3.4.1 Jenis Data
Secara garis besar jenis data terdiri dari dua macam yaitu :
a. Jenis data kualitatif yaitu data yang berhubungan nilai atau pengguna
data yang berbentuk uraian kata.
b. Jenis data kuantitatif adalah jenis data yang berhubungan dengan

bilangan data angka- angka (Arikunto, 2002: 132).
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Sehubungan dengan hal-hal tersebut, maka jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kualitatif, berupa kata-kata
atau kalimat-kalimat, dokumen dan gambar maksudnya adalah data tentang
bagaimana budaya Rimpu di Desa Sangia Kecamatan Sape Kabupaten

Bima. Yang di peroleh dari hasil wawancara tentang budaya tersebut.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber yang diperoleh dari

subjek selama melakukan penelitig

Adapun sumber, , & dalam penelitian ini adalah:

AMM
a. Sumber prj &h\ég\mber yéﬂé) R\ data langsung dari
v

Wy

\\\\.«In.,,// %

b. Sumbe sekﬁ(der ada‘l%i%gxﬁ%@an&lk%p
= %fé 24

’\_ur O *

=
d/ i
gfinisi di atas apat dISI bahw.

Dari c\
primer dalam g elltla?)nl adalgigeata yang diperol

Kabupaten Bima. Sedangkan

0gri sumber lain

fyang menjadi data

fari hasil wawancara
dan observasi Keb angia Kecamatan Sape
data sekunder dalam penelitian ini adalah data
yang diperoleh dari hasil pencatatan dokumentasi profil Desa Sangia

Kecamatan Sape Kabupaten Bima.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Kegiatan penggumpulan data merupakan usaha secara operasional
dalam pelaksanan penelitian yang dapat memberikan pengaruh positif bagi

pelaksanaan analisis dan interprestasi data.
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Berkaitan dengan hal tersebut, maka teknik yang digunakan dalam
penggumpuan data yang relevan permasalahan penelitian ini adalah:
3.5.1 Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap unsur-unsur yang dampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala
dalam penelitian (Saebani dkk, 2009: 134 )
Menurut Nasution secara garis besarnya observasi dapat dilakukan

dengan:

a. e merupakan bagian dari
g %&\\'}nya mlsa te a8UKk suku bangsa atau
\ll
\\\“»Jy//
b. : u&p}%ﬂ I|t| HRpat mengadakan
‘i" 2 ,___$

ata!mengan ca

s
sebagai pgngamat. Akan teta‘!l da la mglgkukan pengamatan

"anpﬁRPU&'ﬁ eknik observasi non-
partisipasif, dimana peneliti akan melakukan pengamatan secara langsung
dalam proses pelaksanaan penelitian hanya mencatat data-data yang
dibutuhkan sesuai dengan fenomena yang sebenarnya danpa adanya
penambahan dan penggurangan terhadap realitas yang terjadi yaitu peneliti

melakukan pengamatan terhadap kehidupan sosial masyarakat terutama

yang berkaitan dengan kegiatan Rimpu di Desa Sangia Kecamatan Sape
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3.5.2

Kabupaten Bima, dalam hal ini peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan
Rimpu tersebut, tetapi hanya mengamati kegiatan tersebut secara langsung.
Wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengan cara
menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan atau
responden. Caranya adalah dengan bercakap-cakap secara tatap muka
(Saebani dkk, 2009: 131).

Wawancara atau interviygerdiri atas beberapa jenis yaitu sebagai

berikut :

a. Wawancarg/je MBCRE! tanyaan-pertanyaan

ar&)epertl me\x\g{k‘ﬂ

) /
arag’semltersﬁl oyl / a
;

sudah cukup

N e
:karena a % Jen nt@ hwancara  yang

///": \"\\
aﬁ yang

ang Igbih luas ggn mendal dan g
e Ay o Y 4 v\‘*"@
ERpysT™

ah disiapkan dan
gabaikan pedoman
yang sudah ad
c. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang lebih bebas dimana
penelitian tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besarnya dan
permasalahan yang akan ditanyakan (Saebani dkk, 2009 : 133).
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara semitersektur dimana wawancara yang sudah cukup mendalam
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karena ada pengambungan antara wawancara yang berpedoman pada
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan dan pertanyaan yang lebih
luas dan mendalam dan mengabaikan pedoman yang sudah ada.
3.5.3 Dokumentasi
Salah satu data yang biasa digunakan sebagai sumber informasi
adalah dokumen, sehingga dalam penelitian kualitatif ada yang
menggunakan pendekatan dokumentatif. Dokumen merupakan catatan

peristiwa yang sudah berlalu ygmg dapat berupa tulisan, gambaran, atau

numegtadtari seseorang d¢bani, 2009: 117).
Selain / ap%\& tas pendap Ju engemukakan tentang

@ genai hal-hal atau
.,/// 'V
'c

karya- karya mo

pengertiapdn todﬁ_,ﬁokumen asi
\\\\i‘

variabel Jang gerupa ca S u? urgt § kabar, majalah,

prasasti, nya (Arikunto,

-=—;;'_‘ > Sa=x " X
tulrm rapat, m-»‘}{@da zn =tbag;
///"u||"‘\\\

Eanl met e atgy

melalui pencarian dan

2010:274 ).

ehnik dokumentasi

penemuan bukti-bukti. Metode ini merupakan metode pengumpulan data
yang berasala dari sumber non manusia. Dokumen berguna karena dapat
memberikan latar belakang lebih luas menggenai pokok penelitian
(Saebani, 2009: 141).

Dalam penelitian ini sebagai dokumen peneliti menggunakan
dokumen yang berbentuk foto-foto, gambar, atau sejenisnya yang ada

kaitannya dengan penelitian.
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3.6 Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, penelitian sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban diwawancarai setelah
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melakukan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Miles dan Huberman dalam Sugiyopg, 2013: 246-253, mengemukakan bahwa

@kukan secara interaktif dan
AMM \\
berlangsung se ru‘s.onkweﬂjs sampﬁ%; yga data sudah jenuh.
v.
Aktivitas dglén aaéiglsis data ya.ﬁtu‘z/t'ﬁd@on, Nata display, dan
Q \\\\ ' ;
A

aktivitas dalam analisigZgeta kualitati

pld

conclusion dfg irﬁ’/ verificatiy s~ 2
== —_— (N =
a. Data reduktiom(Reduksi %&'M&f\\\\ *

=
D\
/// m“p\r\Eesv?ir sens

Redidsi data mmerupaka
eluasan dan keggbam wawanegara ya
N e b

yang masih bar}j)da am ‘ERRUGR My

r yang memerlukan

kesadaran day gftinggi. Bagi peneliti

gla dapat mendiskusikan
pada teman atau orang lain yang dipandang ahli . melalui diskusi itu, maka
wawasan peneliti akan berkembang , sehingga dapat mereduksi data- data
yang memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
b. Data display ( pengajian data )
Dalam penelitian kualitatif, pengajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, dalam hal ini Miles and Huberman (1984)

menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
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C.

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. (Sugiyono,
2013: 246-253).

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja yang selanjutnya
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selanjutnya disarankan,
dalam melakikan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat
berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja) dan chart.

Conclusion Drawing / verificatiog(verivikasi data)

kg‘sm’gb%‘g% VETH,
/y

\\jﬂl.,/}' % d@’ »
an

ukl@g pada tahap

Langkah ketikgealam analisis 0@ atif menurut Miles and

3si. Kesimpulan awal

Huberman adgafgé pqunﬁ%

k@masm bers

bLﬂl bukti &N

QNcrubah bila tidak

gsimpulan  yang

= o
E&%ﬁ%’;@l zabﬁ

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal , tetapi
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang

setelah penelitian berada dilapangan.
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